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Abstract

The purpose of this study was to compare the activity of liniment of coral kelimutu extract and lamtoro leaf
extract (Leucaena leucochepala) as a scabies healing therapy in rabbits (Oryctolagus cuniculus). This type of
experimental research was using Completely Randomized Design (CRD). Animal samples were 24 male rabbits
aged 4-6 weeks that divided into four groups, namely the negative control / normal , untreated (PO0), positive
control: treated liniment sulfur ppt (P1), treated liniment lamtoro leaf extract (P2), and treated liniment coral
kelimutu extract (P3). All rabbit fur were shaved in the anterior dorsal area about 3x3 cm and infested by
Sarcoptes scabiei. All rabbits were adapted for 7 days so that parasites can grow and spreaded evenly across the
surface of the skin. Every day, the rabbit skin affected by scabies was smeared twice with liniment tested at a dose
of 25%. Macroscopic observation made on day 3, 5, 7 and microscopic observation made on the 3* day after the
treatment period for 7 days. All quantitative data is statistically tested using Analysis of Varians (ANOVA) with
post hoc test methods Turkey and LSD method with 95% confidence level (0. = 0.05). The results showed that in
rabbits treated liniment coral kelimutu extract (P3) was revealed a better results than the group PO, P1 and P2.
Based on statistical analysis post hoc testing methods Turkey and LSD method showed p = 0.000; R squared =
0.88 and of F (7,11) > F table (1.74), there fore it is concluded that there are significant differences between the
groups P3 with PO, P1 and P2 to the attachment of wound closure, reduction of scab and the rising number of
Sarcoptes scabiei death. Coral kelimutu extract is the most effective healing therapy used for scabies in rabbits.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan aktivitas linimentum ekstrak koral kelimutu
dan ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucochepala) sebagai terapi penyembuhan scabies pada kelinci
(Oryctolagus cuniculus). Jenis penelitian ini eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Sampel hewan yang digunakan adalah kelinci jantan umur 4-6 minggu sebanyak 24 ekor yang dibagi
menjadi empat kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif /normal, tanpa diobati (P0), kontrol positif : diobati
linimentum sulfur ppt (P1), diobati linimentum ektrak daun lamtoro (P2), diobati linimentum ekstrak coral
kelimutu (P3). Semua bulu kelinci dicukur pada daerah punggung anterior sepanjang 3x3 cm dan diinfestasikan
parasit Sarcoptes scabiei. Semua kelinci dibiarkan selama 7 hari agar parasit dapat tumbuh dan berkembang biak
tersebar merata ke seluruh permukaan kulit. Setiap hari kulit kelinci yang terkena scabies diolesi dua kali dengan
linimentum yang diuji dengan dosis 25%. Pengamatan makroskopis dilakukan pada hari ke- 3, 5, 7, dan
pengamatan mikroskopis dilakukan pada hari ke- 3 setelah dilakukan masa pengobatan selama 7 hari. Semua
data kuantitatif diuji secara statistik menggunakan Analisa Sidik Ragam (ANOVA) dengan uji post hoc metode
Turkey dan metode LSD dengan taraf kepercayaan 95% (o = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
kelinci yang diobati dengan linimentum ekstrak coral kelimutu (P3) memberikan hasil yang lebih baik daripada
kelompok PO, P1 dan P2. Berdasarkan analisis statistik uji Post hoc metode Turkey dan metode LSD
menunjukkan p = 0,000 ; R squared = 0,88 dan hitung (7,11) > F tabel (1,74), maka disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok P3 dengan PO, P1 dan P2 terhadap perlekatan penutupan luka,
pengurangan keropeng dan peningkatan jumlah kematian Sarcoptes scabiei. Hal ini menunjukkan aktivitas
linimentum ekstrak koral kelimutu paling baik dan efektif digunakan untuk terapi penyembuhan scabies pada
kelinci.

Kata kunci : linimentum, ekstrak koral kelimutu, ekstrak daun lamtoro, scabies

Pendahuluan

Scabies merupakan penyakit zoonosis yang
disebabkan oleh Sarcoptes scabiei yang berkembang
biak pada permukaan kulit. Gejala klinis Scabies
diantaranya berupa gatal-gatal, ditemu kannya
banyak ketombe pada permukaan kulit dan
terjadinya kerontokan bulu. Penyakit ini ditularkan
relatif cepat melalui kontak langsung dari satu
individu hewan yang telah terinfestasi Sarcoptes
scabiei kepada individu hewan yang lain. Kasus
scabies di Indonesia masih cukup tinggi jumlahnya
dan seringkali ditemukan pada hewan kecil maupun
hewan besar. Kondisi scabies yang sangat parah
dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup
berarti berupa penurunan produksi dan bahkan
mampu mengakibatkan kematian pada hewan
penderita. Beberapa daerah di Indonesia seperti

Jawa, Sumatra, Bali, Nusa Tenggara Timur dan
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Kalimantan merupakan daerah yang sering
diketemukan kasus scabies (Wardhana dkk., 2006).

Koral kelimutu merupakan suatu jenis batuan
yang berasal dari bagian kawah danau Kelimutu di
propinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Koral
kelimutu dapat digunakan sebagai bahan baku obat
asal bahan alam, karena mengandung komponen
bahan aktif berupa acidum boricum (asam borat)
dan asam sulfat. Acidum boricum (asam borat) dan
asam sulfat merupakan insektisida yang sering digu
nakan di bidang industri dan bidang pertanian
(Satyana, 2008;Harper et.al., 2012). Lamtoro
merupakan salah satu tanaman herbal di Indonesia
yang telah terbukti efektif banyak manfaatnya di
bidang kesehatan (Wulandari, 2014).

Upaya pencegahan dan penanggulangan kasus
Scabies pada hewan di Indonesia umumnya
dilakukan dengan cara memberikan terapi

pengobatan menggunakan bahan baku obat paten.



Harga obat paten yang relatif mahal dan seringkali
sulit diperoleh di daerah-daerah yang jauh dari
perkotaan merupakan suatu kendala. Selain itu obat
paten juga sering menimbulkan efek toksik bagi
penderita. Koral kelimutu dan daun lamtoro
merupakan alternatif bahan obat yang relatif
murah, aman dan mudah diperoleh di Indonesia.
Koral kelimutu dan daun lamtoro di dalam penelitian
ini diekstraksi kemudian disajikan dalam bentuk
sediaan linimentum dengan dosis 25% diberikan 2
kali sehari selama 7 hari.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbandingan aktivitas linimentum ekstrak koral
kelimutu dan ekstrak daun lamtoro (Leucaena
leucochepala) sebagai terapi penyembuhan scabies
padakelinci (Oryctolagus cuniculus)

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi kepada masyarakat tentang
koral kelimutu dan daun lamtoro sebagai bahan aktif
obat yang efektif, aman, murah dan mudah diguna
kan sebagai terapi penyembuhan scabies pada

hewan.

Materi dan Metode

Bahan penelitian adalah kelinci jantan seba
nyak 24 ekor, larutan KOH 10%, aquadest steril,
koral kelimutu, daun lamtoro, oleum coccos, etanol
absolut, CMC Na, sulfur ppt. Alat penelitian yang
digunakan adalah kandang, cotton bud, botol obat,
waterbath ~ (memmert WNB 14), mikroskop
binokuler (Yazumy), alat pencukur bulu, scalpel,
object glass dan cover glass. Penelitian dilaksanakan
pada bulan April 2015 hingga Mei 2015, di
Laboratorium Farmakologi dan Farmasi Universitas

Wijaya Kusuma Surabaya dan Klinik Hewan Aneka
Satwa di Surabaya.

Perbandingan Aktivitas Linimentum Ekstrak Koral Kelimutu

Prosedur Penelitian

1. Pembuatan obat linimentum ekstrak koral
kelimutu dan linimentum ektrak daun lamtoro :
Koral kelimutu dan daun lamtoro ditumbuk
sampai halus dan dikeringkan beberapa hari,
selanjutnya dibuat ekstrak dengan
menambahkan larutan etanol absolut. Setelah
ekstrak koral kelimutu dan daun lamtoro
terbentuk, dituangkan oleum coccos steril ke
dalam masing-masing ekstraktan dan diaduk
sampai homogen hingga diperoleh sediaan
linimentum (Joenoes, 2010). Koral kelimutu dan
daun lamtoro di dalam penelitian ini diekstraksi
kemudian disajikan dalam bentuk sediaan
linimentum dengan dosis 25%

2. Perlakuan pada hewan coba : kelinci jantan 24
ekor, dibagi dalam 4 kelompok perlakuan,
masing-masing 6 kali ulangan, sebagai berikut :
kelompok kontrol negatif/normal / tanpa diobati
(P0), kontrol positif : diobati linimentum sulfur
ppt (P1), diobati linimentum ekstrak daun
lamtoro (P2), diobati linimentum ekstrak koral
kelimutu (P3).
Kelinci dicukur di bagian punggung anterior
sepanjang 3x3 cm, kemudian diinfestasikan
Sarcoptes scabiei seba nyak satu kerokan yang
diambil dari hewan penderita scabies. Bagian
punggung yang sudah diinfestasikan Sarcoptes
scabiei ditutup kasa dan plester. Setelah itu
kelinci dibiarkan selama 7-10 hari agar
Sarcoptes sacbiei dapat menyebar rata ke
permukaan kulit. Setelah scabies terlihat merata,
dilakukan terapi pengobatan dengan lini mentum
2 (dua)kali sehari.

3. Pemeriksaan mikroskopis dilakukan dengan

metode natif sebagai berikut : kerokan kulit
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diambil dengan scalpel, kemudian diletakkan di
atas object glass dan ditetesi larutan KOH 10% ,
selanjutnya ditutup dengan cover glass, dan
diperiksa di bawah mikroskop dengan
pembesaran 400x untuk mendeteksi adanya
Sarcoptes scabiei (Entjang, 2006 ; Wardhana
dkk., 2006).

4. Pemeriksaan makroskopis dilakukan dengan
metode pengamatan terhadap kesembuhan luka.
Kesembuhan luka diukur dengan parameter
berupa perlekatan atau penutupan luka pasca
pemberian infeksi scabies, kemudian diberikan
skoring (Febram dkk., 2010 ; Man jas dkk,
2010).

Kriteria penilaian skoring :
1 = Luka menutup 100% (luka menutup
seluruhnya dan tidak ditemukan kero
peng)

Luka menutup 75% (luka menutup /
sedikit menyempit dan sedikit ditemukan
keropeng).

Luka menutup 50% (luka menutup /
menyempit sebagian dan

ditemukan
keropeng menyempit sebagian)

Luka menutup 25% (luka mulai me nutup
/ menyempit tetapi kurang dari sebagian
dan ditemukan keropeng me nyempit
kurang dari sebagian)

Luka tidak menutup / terbuka dan
ditemukan banyak keropeng

Tabel 1. Hasil Nilai Skoring Pemeriksaan Makroskopis  Terhadap Kesembuhan Luka dan
Pengurangan Keropeng
Hari Ke- PO P P2 P3
3 5 5 4 4
5 5 4 2 1
7 5 2 1 1

Tabel 2. Hasil Rata — Rata Nilai Skoring Pemeriksaan Makroskopis Terhadap Kesembuhan Luka dan

Pengurangan Keropeng
Hari Sampel (n) PO Pl P2 P3
3 6 50,0 50,0 4+1,00 4+1,00
5 6 5+0,0 4+1,00 2+1,00 1+1,00
7 6 5+0,0 2,20+1,30 140,00 1,20+0,00

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis statistik uji Post
hoc metode Turkey dan metode LSD
menunjukkan p = 0,000 ; R squared = 0,88 dan
hitung (7,11) > tabel (1,74), maka disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok P3 de ngan PO, P1 dan P2
terhadap perlekatan penutupan luka,
pengurangan keropeng dan peningkatan jumlah

kematian  Sarcoptes scabiei. Hal ini
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menunjukkan bahwa aktivitas linimentum
ekstrak koral kelimutu (P3) dosis 25% dua kali
sehari paling baik dan efektif digunakan untuk
terapi penyembuhan scabies pada kelinci.
Komponen bahan aktif asam borat dan asam
sulfat yang terdapat di dalam koral kelimutu
sangat efektif menghambat metabolisme serta
melisis dinding sel parasit sehingga
pertumbuhan maupun per kembangannya dapat
dihambat dan mengakibatkan kematian parasit

yang dapat diamati secara makroskopis dan



mikroskopis (Becker, 2010). Linimentum
dengan vehikulum oleum coccos berfungsi
memudahkan dan mengoptimalkan mekanisme
kerja obat untuk mencapai target sasaran
predileksi parasit di bawah permukaan kulit
yang banyak mengandung jaringan lemak
(Joenoes, 2010). Daun Lamtoro yang banyak
mengandung tanin, alkaloid dan flavonoid juga
efektif sebagai anti parasit. Namun mekanisme

kerja daun lamtoro tidak sebaik koral kelimutu

karena tidak memiliki kandungan asam borat

(A) (B)

Perbandingan Aktivitas Linimentum Ekstrak Koral Kelimutu

dan asam sulfat . Asam borat efektif bekerja
sebagai anti keradangan, tidak menimbulkan
iritasi kulit dan mampu melakukan regenerasi
epitelisasi jaringan secara cepat (Harper et al.,
2012 ; Krest and Henriette, 2014 ; Hilyakine et
al., 2015). Hal ini terlihat pada hasil penelitian
berupa luka cepat menutup serta tidak
ditemukan bekas keropeng pada kulit kelinci
kelompok perlakuan yang diberikan lini

mentum ekstrak koral kelimutu pada hari ke-5

© (D)

Gambar 1. Hasil Pemeriksaan Makroskopis Terhadap Kesembuhan Luka dan Pengurangan Keropeng

Keterangan gambar :

(A) Kelompok PO : luka tidak menutup dan ditemukan banyak keropeng

(B) Kelompok P1 : diameter luka berkurang 25% tetapi masih ditemukan keropeng
(C) Kelompok P2 : diameter luka berkurang 50% dan ditemukan sedikit keropeng
(D) Kelompok P3 : luka menutup 100% dan tidak ditemukan keropeng

(A)

Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis dengan Pembesaran 100x

Keterangan gambar :
(A) PO:ditemukanbanyak Sarcoptes scabei
(B) Pl1danP2:ditemukan Sarcoptes scabei

(¢) KelompokP3:tidak ditemukan Sarcoptes scabei

©
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Kesimpulan

Aktivitas linimentum ekstrak koral kelimutu
lebih baik dan efektif digunakan terhadap
penyembuhan scabies pada kelinci (Oryctolagus
cuniculus) dibanding kan dengan linimentum
ekstrak daun lamtoro (Leucaena leucocephala)
Saran penelitian ini adalah perlu dilakukan
standarisasi ekstrak koral kelimutu secara kuantitatif

dan kualitatif.
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